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Abstract

Tlus research was done in SMK PGRI 4 DENPASAR wilh the
subject of the XI MM2 grade students during the odd semester of
the academic year 2014/2015. The aim of this rescach was to
mprove e students achievement (hrough the implementation
exposilory model and PluralCyes in the teaching and leaming
process of video cditing. The quantitative data was gathered by
using test which then analyzed deseriptively. From the result of
analysis 10 was [ound oul that there was an improvement in the
students learning achievement. It can be seen from the increasing
mean score from 65,63 in the beginning to 68,85 in the first cycle
and 72,75 in the sccond cycle. ‘The conclusion is that the
exposilory learning model can improve students of video ediling.
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1. Pendahuluan

Permasalahan vang dihadapi oleh dunia pendidikan
saal ini adalah beclum (crbiasanya guru menggunakan
model-model pembelajaran yang kontruktivis. Krisis
paradigma  yang  berupa  kesenjangan  dan
ketidaksesuaian antara tujuan yang ingin dicapai dan
paradigma yang dipcrgunakan. Ditinjau dari aspck
afektif pada umumnya siswa berpendapat bahwa
video cditing sangat sulit tapi menarik. Malah ada
beberapa siswa yang menganggap bahwa untuk video
cditing lcbih baik lanpa kajian (cori, dan Icbih baik
langsung pada demo atau praktikom saja  atau
mungkin bisa berkunjung dan  mendapat  ilmu
langsung dari para editor di salah satu perusahaan.
Menurut Daryanto (2011) yang menyalakan bahwa

dengan  mengadakan  kegiatan  belajar yang
dilaksanakan melalui kunjungan ke suatu tempat di
luar keclas, siswa akan memperolch pengalaman
langsung sehingga proses belajar menjadi lebih
bermakna scrta membangkitkan minat siswa untuk
menyelidiki suatu  objek |1]. Dengan adanya
permasalahan terscbut penulis ingin meningkatkan
prestasi belajar siswa khususnya di kelas X1 MM2
SMK PGRI 4 DENPASAR dengan menggunakan
model pembelajaran Ekspositori dan penggunaan
PluralEyes pada videco cdiling khususnya cditing
multicam.

Editing adalah proses penyambungan gambar dari
banyak shot tunggal schingga menjadi kesatuan yang
utuh. Editor (dalam penelitian ini adalah siswa)
menyusun shot shot tersebut schingga menjadi scbuah
scene, kemudian di gabung menjadi sequence hingga
akhirnya (crciptalah scbuah cerita yang utuh, Dalam
penelitian ini, editing yang akan diangkat adalah
cditing multicam. Multicam merupakan multi camera
yvang menggunakan switcher (video mixer) dan
dirckam mcnggunakan vir/ media perckam cksternal
yang di ambil dari hasil output switcher.

Editing multicam memang tergolong sangat rumit.
Jadi wajar apabila siswa mcrasakan kcsulilan dalam
mempelajarinya. Selain untuk meningkatkan prestasi
belajar para siswa untuk program multimedia ini
diajarkan tentang editing multicam karena akan
bersiap-siap untuk icrjun k¢ DUDI (Dunia Industri/
PKL). Karena dari hasil monitoring penulis ke DUDI
lahun ajaran  scbelumnya, ada  bcberapa  PH
mengharapkan agar ada beberapa siswa PKL yang

Jurnal llmu Komputer dan Sains Terapan | 92



Jurnal S@CIES Volume 6, Nomor 2, April 2016, hlm 92-96

sudah mengenal tentang cditing (dan diusahakan yang
tahu basic editing multicam). Dari hasil monitoring
penulis ini lah, maka penulis scbagai guru monitoring
siswa multimedia berupaya meningkatkan
kemampuan siswa dalam bidang cditing. Proscs
editing multicam ditambah audio recorder dengan
cara manual ternyata memakan wakilu yang sangat
lama. Tapi dengan menggunakan software auto
synchroniz¢ dan dengan bantuan penggunaan mctode
pembelajaran ekspositori mempermudah para siswa
untuk mempelajari icnlang video cditing, khususnya
editing multicam.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
mclode demonstrasi dan pemberian tugas. Sofllware
yvang digunakan dalam proses pembelajaran ini adalah
sofiwarc auto synchronizc yang bernama PluralEyes.
Model pembelajaran ekspositori adalah model
pembelajaran  yang  digunakan  untuk membantu
menyampaikan keterangan terlebih dahulu berupa
definisi, prinsip dan konscp materi pelajaran. Modcel
ini merupakan model pembelajaran konvensional
yang sclalu digabungkan dengan metode lain seperti
metode demonstrasi, tanya jawab dan penugasan |2] .
Agar mctode ccramah clckiil perlu dipersiapkan
langkah-langkah sebagai berikut : merumuskan tujuan
instruksional khusus, mengidentifikasi dan memahami
karakteristik siswa, menyusun bahan ceramah,
menyampaikan bahan dengan singkat di papan tulis,
merencanakan evaluasi secara terprogram.

Sintak pembelajaran dengan model ekspositori adalah
: Pada tahap pendahuluan guru menyampaikan pokok-
pokok materi yang akan dibahas dan tujuan
pcmbelajaran yang ingin dicapai, pada tahap ini guru
menyampaikan materi dengan ceramah, Tanya jawab,
demonstrasi, pada lahap penutup guru memberikan
evaluasi. Jadi model pembelajaran ekspositori tidak
dilandasi olch pohon konstruktivis.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang
dilaksanakan di SMK PGRI 4 DENPASAR.
Penelitian ini mengambil subjek siswa kelas XI MM?2
SMK PGRI 4 DENPASAR. Mciodc yang digunakan
untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah
mciode deskriptil. Kclemahan yang ada, pada diri
siswa adalah siswa tersebut kurang mau belajar,
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kurang mau memperhatikan, scdangkan guru hanya
memberikan ceramah saja dan untuk prakteknya
kurang mau membaur dengan  siswa  lanpa
menghiraukan kesulitan yang dialamai siswa. Alur
berfikir yang  dipergunakan dalam  penclitian  ini
adalah model pembelajaran ekspositori dilakukan
scsuai leori yang benar, dan dilakukan terus mencrus
sampai  tujuan  tercapai. Penelitian  ini  juga
menggunakan bantuan Soflware  aulo synchronize
yang bernama PluralEyes. Cara kerja software ini
adalah klip-klip akan saling di sinkronkan dcngan
berpatokan pada grafik audio. Jadi senma klip SLR
dan audio rccorder kila masukan kedalam  satu
timeline dan PluralEves akan bekerja. Penelitian ini
menggunakan rancangan yang dibuat olch Mc¢ Kernan
seperti terlihat di bawah ini
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Pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan 5 65 Belum
keterangan terlebih dahulu berupa definisi, prinsip 6 70 Tuntas
dan konscp maicri pelajaran. Model ini merupakan 7 60 Belum
model pembelajaran konvensional vang selalu 8 75 Tuntas
digabungkan dengan  mclodc  demonirasi - dan 9 78 Tuntas
pemberian tugas. Hal tersebutlah yang diupayakan 10 70 Tuntas
untuk  meningkatkan prestasi belajar siswa, pada 11 60 Belum
materi video editing. 12 70 Tiiffas
13 75 Tuntas
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 14 = o
15 75 Tuntas
Hasil yang diperolch dari penclitian ini pada awalnya 16 70 Tuntas
masih sangat rendah. Hasil ini menunjukkan 15 orang 17 75 Tuntas
siswa memperolch nilai di atas KKM, sedangkan 18 70 Tuntas
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM cukup 19 70 Tuntas
banyak yaitu 25 orang. Pada siklus T tindakan 20 65 Belum
dilakukan dengan giat, mulai dengan perencanaan 21 63 Belum
yailu : Menyusun RPP mengikuti  alur model 22 70 Tuntas
ekspositori, menviapkan bahan-bahan pendukung 23 70 Tuntas
pembelajaran, membaca (cori-tcori  (entang modcl 24 60 Belum
ekspositori untuk dapat dilaksanakan dengan benar, 25 70 Tuntas
membual (ugas project penilaian, mempersiapkan 26 75 Tuntas
alat-alat yang digunakan dalam proses pembelajaran 27 60 Belum
28 76 Tuntas
Pada pelaksanaan dilaksanakan : Membawa semua 29 20 Tuntas
persiapan ke kelas,  memulai  pelaksanaan 30 70 Tuntas
pembelajaran dengan pendahuluan, melaksanakan 31 = Belum
pembelajaran inti, melakukan kegiatan pembcelajaran 30 75 Tuntas
penutup, melakukan penilaian proses 3 60 [ m—
Pada observasi/ pengamatan/ pengumpulan data/ 22 22 gi:ﬁ:}l
penilaian  dilakukan melalui © membagikan  (ugas = =
project, menyuruh siswa berusaha bekerja sendiri, 0 1 Luritas
mengawasi siswa dengan kctal, memberi tahu waktu 27 0 Tumias
mengerjakan tugas project masih 10 menit, 38 ?5 Tuntas
mengumpulkan  pekerjaan  siswa  (semua  (ugas 39 60 Belifn
ditransfer ke CD. 40 65 Belum
JUMLAH 2754
Pada refleksi dilakukan analisis hasil evaluasi sebagai NILAI 68,85
berikut - RATA-RATA | 70
KKM 15
Tabel 1. Siklus 1 JUMLAH
SISWA 25
NO REMIDI
SUBJEK NILAT | KETERANGAN JUMLAH
1 70 Tuntas SISWA 62,50%
2, 60 Belum PENGAYAA
3 70 Tuntas N
4 70 Tuntas PROSENTAS
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E
KETUNTASA
N BELAJAR

Refleksi Siklus 2

Refleksi merupakan kajian secara menyeluruh
tindakan yang tclah dilakukan berdasarkan data yang
telah terkumpul. Refleksi menyangkut analisis,
sinicsis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan alas
tindakan yang dilakukan. Analisis kwantitatif prestasi
belajar siswa siklus 1. Rala-ralta (Mcan)nya adalah
68,85, Median (titik tengahnya) adalah 70, Modus
(angka yang paling scring muncul) adalah 70,

Pada tindakan siklus IT pencliti gial merencanakan
kembali hal-hal yang belum dapat direncanakan
dengan benar. Kcegialan perencanaan  meliputi
Menyusun RPP mengikuti alur model ekspositori,
menyiapkan bahan-bahan pendukung pembelajaran,
membaca teori-teori tentang model ekspositori untuk
dapat dilaksanakan decngan benar, membual ugas
project penilaian, mempersiapkan alat-alat yang
digunakan dalam proscs pcmbclajaran.

Pada pclaksanaan tindakan IT : Mcmbawa scmua
persiapan ke  kelas, memulai pelaksanaan
pembclajaran  dengan  pendahuluan, mclaksanakan
pembelajaran inti, melakukan kegiatan pembelajaran
penutup.

Pada rellcksi dilakukan analisis tcrhadap hasil tes
yang sudah diperoleh. Hasil tersebut dapat dilihat
pada table berikut

Tabel 2, Siklus 2
NQ NILAI | KETERANGAN
SUBJEK R ) )

1 70 Tuntas

2 70 Belum

3 5] Tuntas

4 70 Tuntas

5 70 Belum

6 70 Tuntas

7 65 Belum

8 80 Tuntas

9 75 Tuntas
10 70 Tuntas
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11 65 Belum
12 75 Tuntas
13 80 Tuntas
14 75 Belum
15 75 Tuntas
16 80 Tuntas
17 75 Tuntas
18 76 Tuntas
19 75 Tuntas
20 70 Belum
21 75 Belum
22 75 Tuntas
23 70 Tuntas
24 60 Belum
25 75 Tuntas
26 75 Tuntas
27 70 Belum
28 70 Tuntas
29 80 Tuntas
30 70 Tuntas
31 76 Belum
32 i) Tuntas
33 70 Belum
34 75 Belum
35 70 Belum
36 78 Tuntas
37 70 Tuntas
38 75 Tuntas
39 70 Belum
40 75 Belum

JUMLAH 2910

NILAI

RATA-RATA 72,75

KKM 70

JUMLAH 3

SISWA

REMIDI 37

JUMLAH

SISWA

PENGAYAAN | 92,50%

PROSENTASE

KETUNTASA

N BELAJAR

Analisis kwantitatif prestasi belajar siswa siklus 11.
Rala-rata (Mcan)nya adalah 72,75, Median (litik
tengahnya) adalah 75, sedangkan Modusnya adalah
70,
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan

selama dua siklus dan berdasarkan  seluruh

pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan scbagai berikul, penggunaan Sofiware
auto synchronize vang bernama PluralEyes yang
dibantu dengan penerapan model pembelajaran

ckspositori  memiliki  dampak  positif  dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XT MM2
SMK PGRI 4 DENPASAR khususnya dalam video
editing multicam yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam scliap siklus, vaitu
siklus awal 37,50%, siklus T 62,50% dan siklus TI
92,50%.

5.2 Saran

Dari hasil analisis tersebut maka dapat disarankan
agar scbelum para siswa dilerjunkan kedunia indusiri,
sebaiknya para siswa dibekali dengan pengetahuan
yang memang Icbih sering (erpakai di lapangan.
Selain itu, para guru pengajar untuk program studi
Multimedia  scbaiknya mcencari  solusi  apabila
menemukan kesulitan dalam menyampaikan materi IT
misalnya dengan mencoba menggunakan salah satu
metode pengajaran yang sudah ada.

Ucapan Terimakasih

Penelitian ini tidak mungkin dapat diselesaikan tanpa
dukungan dari  berbagai  pihak  yang  (clah
memungkinkan dan  membantu  terlaksananya
penclitian ini. Untuk itu, ucapan tcrima kasih penulis
haturkan kepada:

1. Kcpala SMK PGRI 4 Decnpasar, Drs. T Kctul
Suarya, M.Pd. yang telah memberikan kesempatan
untuk (crlaksananya penclitian ini,

Teman-teman (Para Guru Multimedia) vang sudah
membantu mencrapkan metode cksposilori saal
mengajar di kelas / di LAB.

[ae]

MM

3. Para owncr dan stall pcgawai beberapa PH di
Denpasar yang sudah memberikan masukan untuk
perbaikan materi 1T yang diperlukan di dunia
industri.
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